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Chairunnisa Arfani
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Abstract

Tax avoidance is one of the taxpayers’ efforts to reduce the amount of tax payable legally
by using loopholes contained in tax regulations. This study aims to examine the effect of
transfer pricing and profitability (ROA) on tax avoidance. This study is tested on seven
companies from nineteen plantation companies listed on IDX in 2013-2019 which are
selected by purposive sampling method. The analysis technique used in this research is
multiple linear regression analysis. The findings show that transfer pricing and
profitability have no effect on tax avoidance.

Keywords : Tax Avoidance, Transfer Pricing, Profitability.

Abstrak

Penghindaran pajak merupakan salah satu upaya wajib pajak untuk mengurangi jumlah
pajak terutang secara legal dengan menggunakan celah yang terdapat dalam peraturan
perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh fransfer pricing dan
profitabilitas (ROA) terhadap tax avoidance. Penelitian ini diujikan pada tujuh
perusahaan dari sembilan belas perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2019 yang dipilih dengan metode purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan
bahwa transfer pricing dan profitabilitas tidak berpengaruh pada fax avoidance.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Transfer Pricing, Profitabilitas.

1. PENDAHULUAN

Tax avoidance merupakan salah satu cara untuk menghindari pajak secara legal
yang tidak melanggar peraturan perpajakan. Penghindaran pajak dianggap rumit karena
di satu sisi diperbolehkan, namun di sisi lain tidak diinginkan (Maharani dan Suardana,
2014). Penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan bukan merupakan suatu kebetulan

namun merupakan hasil kebijakan perusahaan (Hanafi dan Harto, 2014).
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Penghindaran pajak sering dilakukan oleh perusahaan multinasional melalui
penerapan transfer pricing. Transfer pricing adalah suatu harga jual khusus yang
ditetapkan dalam pertukaran antar divisional untuk mencatat pendapatan divisi penjual
(selling division) dan biaya dari divisi pembeli (buying division) (Hansen dan Mowen,
2007). Transfer pricing merupakan salah satu cara perusahaan untuk menghemat
pengeluaran pajaknya. Namun, Transfer pricing sering sekali disalahgunakan oleh
perusahaan sebagai alat penghindaran pajak (Nugraha dan Kristanto, 2019). Salah
satunya yaitu PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (PT TMMIN) yang diduga
melakukan transfer pricing. Perusahaan ini menjual mobilnya kepada anak perusahaan di
Singapura dengan harga yang lebih rendah dari Cost of Good Sold (COGS) sehingga
harus menanggung kerugian atas penjualan tersebut. Namun kerugian tersebut ditutupi
dengan keuntungan dari penjualan di Indonesia dengan harga yang lebih tinggi dari
COGS. Hal ini menyebabkan PT TMMIN memiliki laba yang menurun meskipun omzet
produksi dan penjualannya meningkat yang pada akhirnya menyebabkan pajak yang
dibayar rendah (Sugiharto, 2014). Penelitian yang dilakukan Lutfia dan Pratomo (2018),
Citra dan Harto (2019), Sentanu et al (2016), Taylor dan Richardson (2012), Lingga
(2012), dan Wilmott (2010) menunjukkan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tax avoidance sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Falbo
dan Firmansyah (2018) dan Panjalusman et al (2018) menyatakan bahwa transfer pricing

tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Penghindaran pajak juga dilakukan oleh perusahaan yang memiliki Return on
Assets (ROA) yang tinggi. ROA yang tinggi mencerminkan laba perusahaan yang juga
tinggi. Apabila rasio profitabilitas tinggi, berarti menunjukkan adanya efisiensi yang
dilakukan oleh pihak manajemen untuk menghasilkan laba tinggi (Noor dan Sabli, 2012).
Laba harus dikenakan pajak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Semakin tinggi
labanya, maka beban pajak yang harus ditanggung juga akan semakin tinggi. Hal ini
memicu perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak, karena beban pajak yang
tinggi tersebut akan mengurangi penghasilan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Noor dan Sabli (2012) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax
avoidance yang diproksikan dengan Cash Effective Tax Rate (CETR). Laba yang besar
akan meningkatkan jumlah pajak penghasilan karena laba yang dihasilkan oleh

perusahaan merupakan dasar pengenaan pajak penghasilan sehingga perusahaan akan
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berusaha untuk menghindari kenaikan jumlah beban pajak dengan melakukan tindakan
tax avoidance. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Putriningsih et al (2018),
Andhari dan Sukartha (2017), Dewinta dan Setiawan (2016), dan Darmawan dan
Sukartha (2014). Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Cahyono et al (2016), Nursari et al (2017), Permata et al (2018) dan Wahyuni et al (2019)

yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Berdasarkan uraian di atas, masih terdapat keraguan mengenai hubungan transfer
pricing dan profitabilitas terhadap tax avoidance yang disebabkan karena adanya
perbedaan hasil penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan kembali untuk
menguji sejauh mana hubungan antar variabel yang ada. Penelitian ini dilakukan pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2019, maka
dipilih topik dengan judul “Pengaruh Transfer Pricing dan Profitabilitas Terhadap 7ax

Avoidance”.

2 LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1 Tax Avoidance

Tax avoidance adalah salah satu cara yang digunakan perusahaan untuk
menghindari pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan (Maharani
dan Suardana, 2014). Sementara menurut Pohan (2013) 7ax avoidance adalah upaya yang
dilakukan wajib pajak untuk menghindari pajak secara legal karena tidak bertentangan
dengan peraturan perpajakan yang ada dengan memanfaatkan kelemahan (grey area)
yang ada di dalam undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil jumlah
pajak terutang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tax avoidance merupakan
upaya untuk menghindari pajak oleh wajib pajak tanpa melanggar ketentuan pajak yang

berlaku dengan pemanfaatan kelemahan yang ada dalam peraturan pajak tersebut.

Model estimasi pengukuran tax avoidance yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Cash Effective Tax Rate (CETR). Pengukuran ini digunakan karena dapat
menjelaskan adanya kegiatan penghindaran pajak dengan baik. Semakin tinggi persentase
CETR yang dekat dengan tarif pajak badan sebesar 25% menunjukkan bahwa semakin
rendah tingkat penghindaran pajak perusahaan tersebut (Kurniasih dan Sari, 2013).

Adapun peneliti—peneliti terdahulu yang menggunakan CETR sebagai

pengukuran tax avoidance adalah Praditasari dan Setiawan (2017), Maharani dan
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Suardana (2014), Annisa et al (2017), Jafri dan Mustikasari (2018). Tax avoidance

dirumuskan sebagai berikut :

Beban Pajak

ETR=
C Laba Sebelum Pajak

2.2 Transfer Pricing

Transfer pricing adalah suatu harga yang dibebankan ketika satu bagian di
perusahaan menyediakan barang atau jasa ke bagian lain dari perusahaan yang sama
(Garrison et al, 2009). Namun, istilah transfer pricing ini sering sekali dikonotasikan
sebagai suatu hal yang tidak baik (abuse of transfer pricing), yaitu pengalihan
penghasilan dari perusahaan di negara dengan tarif pajak yang tinggi ke perusahaan lain
dalam satu grup di negara dengan tarif pajak yang lebih rendah sehingga mengurangi total
beban pajak perusahaan tersebut (Setiawan, 2014). Pada sisi pemerintahan, transfer
pricing diyakini mengakibatkan berkurang atau bahkan hilangnya potensi penerimaan

pajak suatu negara dikarenakan pengalihan penghasilan tersebut.

Desai et al (2006) menekankan bahwa transaksi antara pihak relasi yang terletak
di lokasi yuridiksi pajak yang bervariasi menawarkan peluang besar untuk terlibat dalam
penghindaran pajak. Perusahaan multinasional dapat melakukan transfer pricing untuk
menghindari pajak melalui transaksi pihak relasi tersebut. Terdapat tiga metode

penentuan harga transfer menurut Kaplan dan Atkinson (1998) yaitu :

1. Market-based transfer pricing yaitu suatu penentuan harga transfer yang
menggunakan harga pasar sebagai dasar harga transfer. Harga pasar tersebut
merupakan harga yang ditetapkan oleh mekanisme permintaan dan penawaran

pasar.

2. Cost-based transfer pricing yaitu suatu penentuan harga transfer yang
menggunakan perhitungan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu

produk sebagai dasar harga transfer.

3. Negotiated transfer pricing yaitu suatu penentuan harga transfer berdasarkan
negosiasi antar pihak yang berkepentingan. Dalam hal ini, informasi tentang harga

pasar dan biaya dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam negosiasi.

(@) || axinianss
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Dalam penelitian ini, transfer pricing diukur dari piutang usaha pihak yang
memiliki hubungan istimewa dibagi dengan total piutang perusahaan. Adapun peneliti
terdahulu yang menggunakan rumusan ini adalah Margaretha dan Jenni (2019) dan

Panjalusman et al (2018). Transfer pricing dirumuskan sebagai berikut:

__ Piutang usaha pihak yang memiliki hubungan istimewa

TP

Total Piutang

Transfer pricing menurut Nurhayati (2013) adalah suatu mekanisme penetapan
harga yang tidak wajar atas transaksi penyerahan barang atau jasa oleh pihak-pihak yang
memiliki hubungan istimewa (related parties). Mekanisme tersebut dapat dilakukan
dengan cara menaikkan harga (mark up) atau menurunkan harga (mark down) yang
kebanyakan dilakukan oleh perusahaan global (multinational enterprise) (Suryana,
2012). Hal ini bisa mendorong dilakukannya praktik transfer pricing yang digunakan
untuk menghindari pajak. Perusahaan multinasional dapat memanfaatkan celah yang ada
di peraturan perpajakan (grey area) untuk merencanakan pajak dengan melakukan
transfer pricing dengan cara memindahkan keuntungan yang diperoleh perusahaan ke
perusahaan lain yang masih dalam satu grup di negara lain dengan tujuan agar total beban
pajak yang harus ditanggung perusahaan menjadi rendah (Mangoting, 2000).

Penelitian yang dilakukan oleh Lutfia dan Pratomo (2018), Sentanu et al (2016),
Taylor dan Richardson (2012), Lingga (2012) dan Wilmott (2010) menyatakan bahwa
transfer pricing berpengaruh terhadap terjadinya penghindaran pajak (fax avoidance).

H1. Transfer pricing berpengaruh terhadap tax avoidance

2.3  Profitabilitas

Menurut Kasmir (2014) rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba atau keuntungan.
Sartono (2010) berpendapat bahwa profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Penelitian ini menggunakan Return on
Asset (ROA) sebagai indikator profitabilitas karea ROA dapat menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam pengelolaan aset yang ada secara efektif dan efisien untuk
menghasilkan laba perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka menandakan semakin baik
performa perusahaan menghasilkan laba melalui penggunaan aset yang ada di dalam

perusahaan (Darmawan dan Sukartha, 2014).

()| aUirans
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Adapun penelitian terdahulu yang menggunakan ROA sebagai proksi
profitabilitas adalah Kurniasih dan Sari (2013), Cahyono et al (2016), Subagiastra et al
(2016), Praditasari dan Setiawan (2017) dan Napitupulu et al (2019). Profitabilitas

dirumuskan sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Total Aset

ROA =

Perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi menunjukkan perusahaan tersebut
memiliki laba yang tinggi (Kurniasih & Sari, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa
manajemen mampu mengelola aset perusahaan secara efektif. Perusahaan yang memiliki
ROA negatif menandakan perusahaan tersebut mengalami kerugian yang juga berarti
bahwa manajemen kurang mampu untuk mengelola seluruh aset yang ada di perusahaan
(Maharani & Suardana, 2014). Indikator ROA adalah laba bersih setelah pajak
dibandingkan dengan total aset yang digunakan oleh perusahaan dalam menjalankan
operasi perusahaan. Laba yang besar akan meningkatkan beban pajak yang harus dibayar
karena laba yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan dasar pengenaan pajak sehingga
perusahaan akan berusaha untuk menghindari kenaikan jumlah beban pajak dengan
melakukan tindakan fax avoidance. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan Putriningsih et al (2018), Andhari dan Sukartha (2017), Dewinta dan Setiawan
(2016), dan Darmawan dan Sukartha (2014) yang menyatakan return on assets memiliki
pengaruh terhadap tax avoidance.

H2. Return on assets berpengaruh terhadap tax avoidance

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena data yang
digunakan berupa data kuantitatif laporan keuangan perusahaan yang diambil dari website
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, maka alat
analisis utama yang digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel-variabel yang
diteliti dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yaitu menggunakan
statistik.Populasi penelitian ini adalah perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2013-2019 sebanyak 19 perusahaan. Penentuan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling dengan beberapa kriteria
yang sudah ditetapkan dan didapatkan sebanyak 7 perusahaan sebagai sampel dalam

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda.

_ AN
':!) “'a?ﬁ'-hﬂs'

ISSN :1693-0164 | e-ISSN : 2581-074X




Pengaruh Transfer Pricing Dan Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance 132

Y=0+p1.TP +B2.ROA +¢

4. HASIL DAN DISKUSI
Penelitian ini menemukan bahwa transfer pricing dan return on asset tidak

berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil uji statistik dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1
Hasil Uji Statistik
Variabel R Square B Value Signification  Signification = Keputusan
Value Standard
(alpha)
Transfer Pricing > Tax 0,041 -0,008 0,772 0,05 Tidak
Avoidance Berpengaruh
ROA > Tax Avoidance -0,278 0,247 0,05 Tidak

Berpengaruh

Variabel rasio transfer pricing (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,772 yang
berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rasio transfer pricing (X1)
tidak berpengaruh secara parsial terhadap tax avoidance (Y). Interpretasi dari persamaan
regresi tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien TF sebesar -0,008 yang menyatakan
bahwa jika transfer pricing mengalami peningkatan satu satuan maka akan meningkatkan
tax avoidance sebesar -0,008. Sebaliknya apabila transfer pricing mengalami penurunan
satu satuan maka fax avoidance akan mengalami penurunan juga sebesar -0,008.

Variabel rasio return on asset (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,247 yang
berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa rasio return on asset (X2)
tidak berpengaruh secara parsial terhadap fax avoidance (Y). Interpretasi dari persamaan
regresi tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien ROA sebesar -0,278 yang menyatakan
bahwa jika return on asset mengalami peningkatan satu satuan maka akan meningkatkan
tax avoidance sebesar -0,278. Sebaliknya apabila return on asset mengalami penurunan

satu satuan maka tax avoidance akan mengalami penurunan juga sebesar -0,278.

4.1 Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance

Transfer pricing menurut Nurhayati (2013) adalah suatu mekanisme penetapan

harga yang tidak wajar atas transaksi penyerahan barang atau jasa oleh pihak-pihak yang
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memiliki hubungan istimewa (related parties). Mekanisme tersebut dapat dilakukan
dengan cara menaikkan harga (mark up) atau menurunkan harga (mark down) yang
kebanyakan dilakukan oleh perusahaan global (multinational enterprise) (Suryana,
2012). Hal ini bisa mendorong dilakukannya praktik transfer pricing yang digunakan
untuk menghindari pajak. Perusahaan multinasional dapat memanfaatkan celah yang ada
di peraturan perpajakan (grey area) untuk merencanakan pajak dengan melakukan
transfer pricing dengan cara memindahkan keuntungan yang diperoleh perusahaan ke
perusahaan lain yang masih dalam satu grup di negara lain dengan tujuan agar total beban

pajak yang harus ditanggung perusahaan menjadi rendah (Mangoting, 2000).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa transfer pricing tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance. Nilai rata-rata transfer pricing mengalami kenaikan dan
penurunan dari tahun 2013 hingga 2019. Pada tahun 2013 nilai rata-rata transfer pricing
sebesar 0,387 memiliki rata-rata tax avoidance sebesar 0,272. Pada tahun 2014 nilai rata-
rata transfer pricing mengalami kenaikan menjadi 0,470 sementara tax avoidance
mengalami penurunan menjadi 0,261. Pada tahun 2015 nilai rata-rata transfer pricing
mengalami penurunan menjadi 0,440 dengan nilai tax avoidance yang juga menurun
menjadi 0,146. Pada tahun 2016 nilai rata-rata transfer pricing mengalami kenaikan
menjadi 0,513 yang diikuti dengan kenaikan nilai rata-rata tax avoidance yang sangat
signifikan menjadi 0,349. Selanjutnya pada tahun 2017 nilai rata-rata transfer pricing
mengalami penurunan menjadi 0,446 dengan nilai rata-rata tax avoidance yang juga ikut
menurun menjadi 0,251. Terjadi penurunan kembali terhadap nilai rata-rata transfer
pricing pada tahun 2018 sehingga menjadi sebesar 0,414 namun ternyata nilai rata-rata
tax avoidance mengalami kenaikan yang sangat signifikan menjadi 0,548. Pada tahun
2019, nilai rata-rata transfer pricing mengalami kenaikan sebesar 0,038 menjadi 0,452
dengan nilai rata-rata tax avoidance yang malah menurun sangat signifikan menjadi
0,063. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ataupun penurunan terhadap nilai

transfer pricing tidak mempengaruhi perubahan terhadap nilai tax avoidance.

Standar akuntansi yang berlaku di Indonesia tidak mengatur dengan rinci
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan hubungan pihak relasi khususnya mengenai
transaksi fransfer pricing. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 7 tentang
pengungkapan pihak-pihak relasi hanya mensyaratkan pengungkapan yang terkait dengan

hubungan, transaksi, komitmen dan saldo pihak relasi. Hal-hal seperti cara
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mengungkapkan, keterangan transaksi serta metode transaksi yang dilakukan dengan
pihak relasi bukan merupakan suatu kewajiban untuk diungkapkan menurut PSAK 7.
Dengan demikian, penilaian terhadap transfer pricing dapat menjadi bias dikarenakan
adanya perbedaan cara pengungkapan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya.
Selain itu, kelengkapan informasi mengenai pengungkapan transaksi dengan pihak relasi
kini menjadi perhatian bagi otoritas pajak di Indonesia yang dibuktikan dengan
ditebitkannya Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.03/2016 tentang Jenis
Dokumen dan/atau Informasi Tambahan yang Wajib Disimpan oleh Wajib Pajak yang
Melakukan Transaksi dengan Para Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa dan Tata
Cara Pengelolaannya. Namun, informasi ini hanya tersedia bagi otoritas pajak dan bukan
merupakan informasi yang bisa dilihat oleh publik yang bisa dimanfaatkan oleh pihak
lain untuk menilai kecendrungan suatu perusahaan untuk melakukan praktik transfer
pricing. Selain itu, perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini lebih banyak
melakukan transaksi domestik dibandingkan transaksi dengan pihak relasi di luar negeri
sehingga praktik transfer pricing tidak akan memberikan insentif perpajakan dengan

asumsi tidak ada perbedaan tarif yang dikenakan terhadap pihak-pihak relasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Falbo dan
Firmansyah (2018) dan Panjalusman et al (2018) yang menyatakan bahwa transfer

pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

4.2  Pengaruh Return on Asset Terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas merupakan indikator kinerja manajemen dalam mengelola
perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Pada penelitian ini proftabilitas
diproksikan dengan Return on Asset (ROA). ROA merupakan suatu indikator yang
menggambarkan sejauh mana efektivitas manajemen dalam memanfaatkan seluruh aset
yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan nilai ROA yang tinggi menunjukkan
perusahaan tersebut memiliki laba yang tinggi (Kurniasih & Sari, 2013). Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen mampu mengelola aset perusahaan secara efektif.
Perusahaan yang memiliki ROA negatif menandakan perusahaan tersebut mengalami
kerugian yang juga berarti bahwa manajemen kurang mampu untuk mengelola seluruh
aset yang ada di perusahaan (Maharani & Suardana, 2014). Indikator ROA adalah laba

bersih setelah pajak dibandingkan dengan total aset yang digunakan oleh perusahaan
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dalam menjalankan operasi perusahaan. Laba yang besar akan meningkatkan beban pajak
yang harus dibayar karena laba yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan dasar
pengenaan pajak sehingga perusahaan akan berusaha untuk menghindari kenaikan jumlah

beban pajak dengan melakukan tindakan tax avoidance.

Nilai ROA yang dimiliki oleh sampel dalam penelitian tidak mempengaruhi tax
avoidance, baik saat nilai tersebut mengalami peningkatan maupun pada saat nilai
tersebut mengalami penurunan. Rata-rata nilai ROA yang dimiliki oleh sampel dalam
penelitian ini cukup baik dengan rata-rata nilai ROA tertinggi sebesar 0,098. Nilai ROA
menunjukkan bahwa perusahaan sampel telah memanfaatkan asetnya secara efektif untuk
mendapatkan laba dari penggunaan seluruh asetnya. Perusahaan yang mampu
menghasilkan laba berarti mampu untuk mengatur pendapatan dan pembayaran pajaknya
sehingga dalam hal ini perusahaan akan lebih memilih membayar beban pajak daripada
harus melakukan tindakan penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan untuk melakukan
praktik tax avoidance juga akan dibutuhkan biaya-biaya lain yang harus dikeluarkan
seperti biaya konsultasi pajak untuk melakukan fax avoidance tersebut, kehilangan
reputasi, ancaman hukum maupun denda yang dibayarkan kepada otoritas pajak. Biaya-
biaya yang harus ditanggung dalam melakukan praktik tax avoidance tersebut harus
dipertimbangkan. Sebisa mungkin biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam
mengimplementasikan praktik tax avoidance seharusnya tidak lebih besar dari manfaat
yang akan didapatkan oleh perusahaan. Cost and benefit dari praktik fax avoidance
tersebut harus dipertimbangkan agar laba yang didapatkan perusahaan tidak semakin

berkurang dikarenakan praktik ini.

Nilai rata-rata profitabilitas yang diukur dengan rasio refurn on asset mengalami
kenaikan dan penurunan dari tahun 2013 hingga 2019. Pada tahun 2013 rata-rata ROA
sebesar 0,074 memiliki nilai rata-rata fax avoidance sebesar 0,272, sedangkan pada tahun
2014 rata-rata ROA meningkat menjadi 0,098 dengan nilai rata-rata tax avoidance yang
menurun menjadi sebesar 0,261. Tahun 2015, rata-rata ROA menurun menjadi 0,035
dengan nilai rata-rata fax avoidance yang juga ikut menurun menjadi sebesar 0,146.
Namun, pada tahun 2016 terjadi kenaikan yang tidak signifikan pada nilai rata-rata ROA
menjadi sebesar 0,062 yang diikuti dengan nilai fax avoidance yang juga meningkat
namun sangat signifikan menjadi sebesar 0,349. Pada tahun 2017, nilai rata-rata ROA

mengalami peningkatan sebesar 0,002 sehingga menjadi sebesar 0,064 namun ternyata
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nilai tax avoidance malah mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi sebesar
0,251. Pada tahun 2018, nilai rata-rata ROA kembali menurun menjadi 0,028 dengan
peningkatan terhadap nilai rata-rata fax avoidance yang malah meningkat sangat
signifikan menjadi 0,548. Pada tahun 2019, kembali nilai rata-rata ROA menurun menjadi
sebesar 0,015 dengan nilai fax avoidance yang malah ikut menurun dengan sangat
signifikan menjadi 0,063. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan ataupun penurunan

terhadap nilai ROA tidak mempengaruhi perubahan terhadap nilai tax avoidance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Cahyono
et al (2016), Nursari et al (2017) dan Permata et al (2018) yang menyatakan bahwa return

on asset tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

5. SIMPULAN, IMPLIKASI DAN BATASAN PENELITIAN
5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh transfer pricing dan return on
asset terhadap tax avoidance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transfer pricing tidak
berpengaruh terhadap fax avoidance pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di BEL
Hal ini dikarenakan tata cara pengungkapan transaksi pihak relasi secara detail belum
ditetapkan di dalam PSAK 7 sehingga penilaian terhadap transfer pricing dapat menjadi
bias antara satu perusahaan dengan perusahaan lain. Selain itu, perusahaan perkebunan
yang menjadi sampel dalam penelitian ini lebih banyak melakukan transaksi domestik
dibandingkan transaksi dengan pihak relasi di luar negeri sehingga praktik transfer
pricing tidak akan memberikan insentif perpajakan dengan asumsi tidak ada perbedaan
tarif yang dikenakan terhadap pihak-pihak relasi. Rasio profitabilitas yang diproksikan
dengan return on asset tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di BEI. Keputusan perusahaan dalam melakukan praktik fax
avoidance bukan bergantung pada tinggi atau rendahnya laba yang dihasilkan oleh
perusahaan melainkan perusahaan harus mempertimbangkan cost and benefit dari praktik
tax avoidance tersebut karena dibutuhkan biaya yang besar untuk melakukan tax

avoidance.

5.2 Implikasi
Adanya penelitian ini menghasilkan kesimpulan mengenai bagaimana pengaruh

transfer pricing dan profitabilitas terhadap fax avoidance pada perusahaan perkebunan di
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BEI yang diharapkan akan menambah wawasan dan dapat memberikan inspirasi bagi
peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi penghindaran pajak dapat mengembangkan teori serta dapat dijadikan
sebagai tambahan pengetahuan dan pengembangan teori yang berkaitan dengan tax

avoidance.

5.3 Batasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang apabila diatasi oleh
penelitian selanjutnya, maka akan dapat memperbaiki hasil dari penelitian ini. Beberapa

keterbatasan tersebut adalah :

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan-perusahaan yang bergerak
dalam sektor perkebunan sehingga hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan untuk kelompok industri lain.

2. Periode penelitian yang digunakan dari 2013 —2019.

3. Jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih sangat sedikit
sehingga hal ini mungkin akan mempengaruhi hasil analisis penelitian ini.

4. Selain menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR), masih ada jenis alat ukur
lain yang dapat digunakan untuk menghitung nilai fax avoidance seperti, Effective

Tax Rate (ETR) dan Book Tax Gap.
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